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ABSTRAK 

 

Prospek perkebunan kopi memberikan peluang untuk meningkatkan 

kontribusi usaha perkebunan terhadap perkembangan ekonomi nasional. Luas 

lahan perkebunan kopi yang besar masih didominasi oleh Perkebunan Rakyat (PR) 

yang belum terkelola dengan baik, sehingga produktivitas masih rendah dan hasil 

produksi belum maksimal. Selain itu, posisi Indonesia sebagai pengekspor kopi 

masih fluktuatif bahkan cenderung menurun. Negara pengekspor kopi terbesar di 

dunia adalah Brazil, Vietnam, Kolombia, Indonesia, Etiopia dan Honduras. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan daya saing ekspor kopi 

Indonesia di pasar Internasional. Digunakan 8 analisis yaitu Revealed Comparative 

Advantage (RCA), Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA), Export 

Competitiveness Index (XCI), Acceleration Ratio (AR), Trade Specialization Index 

(TSI), Export Product Dynamic (EPD) dan Constant Market Share (CMS).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif dengan rata-rata indeks RCA sebesar 3,87 dan RSCA sebesar 0,576. 

Indeks XCI Indonesia memiliki rata-rata sebesar 0,986, menunjukkan daya saing 

kompetitif yang lemah. Indeks AR mengindikasikan bahwa Indonesia memiliki 

penetrasi pasar yang kuat dengan rata-rata sebesar 3,59%. DPS menunjukkan 

bahwa Indonesia memiliki daya saing berdasarkan banyaknya komponen utama 

yang saling mendukung, menandakan keunggulan kompetitif yang kuat. Indeks 

TSI memperlihatkan bahwa Indonesia cenderung sebagai negara eksportir dengan 

rata-rata indeks sebesar 0,911, berada pada tahap kematangan dalam 

perkembangan komoditas kopi. Indeks EPD mengindikasikan bahwa posisi 

komoditas kopi Indonesia sebagai 'Rising Star' di pasar Amerika Serikat, 'Falling 

Star' di Belgia, 'Lost Opportunity' di Jepang, Italia, dan Malaysia, serta 'Retreat' di 

Jerman dan Britania Raya. Indeks CMS menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 

nilai efek pertumbuhan standar yang positif, mengindikasikan kurangnya 

efektivitas dalam menyesuaikan ekspor kopi dengan kebutuhan pasar internasional 

pada periode terakhir. Efek komposisi menunjukkan bahwa Indonesia unggul 

dengan nilai rata-rata negatif terkecil, menandakan peningkatan dalam 

menyesuaikan ekspornya dengan permintaan pasar. Efek distribusi pasar 

menunjukkan nilai negatif di Amerika Serikat dan Jerman, tetapi ada tanda-tanda 

perbaikan, terutama di Jerman pada periode terakhir dengan nilai distribusi yang 

pasar positif Dari sisi efek daya saing, Indonesia memiliki nilai terbesar di Jerman 

di antara lima negara eksportir kopi lainnya, namun di urutan kelima di Amerika 

Serikat. 
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